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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkaian kualitas sumber daya manusia sekarang ini sudah menjadi tun-
tutan yang tidak dapat ditunda-tunda lagi, terutama bagi Indonesia sebagai negara
berkembang. Pembangunan di segala sektor yang sedang digalakkan saat imi tidak
akan terwujud nyata tanpa didukung oleh sumber daya manusia yang memadai.
Apalagi jika dilihat perkembangan globalisasi industri yang telah membawa dunia
semakin transparan, tanpa ada perhaiian yang serius pada berbagai hal, terutama
sumber daya mannsia, maka Indonesia akan terus menjadi negara jajahan secara
ekonomi dan industri.

WilayahhﬁonesiayangmkupluasdanberpenduduklebihdaﬁZOOjuta

apabila pembinaan sumber daya manusia agar mandm - tm-utama :
sebagmcalonteaagakeqawﬁdakdﬁahlkandmgmoepagmmpm/ -
angguran akan terus bertambah. Hal ini sejalan dengan penjelasan Yido Swasono
(Republika, 10 Oktober 1994) bahwa besdasarkan data Bursa Tenaga Kerja Nasio-
nal (Sakemnas) 1991, jumiah serjana pencari kerja (sarjana pengangguran) di Indo-
nesia sebanyak 125.000 orang, dan setiap tahun diperkirakan bertambah 113.000
orang. Dari jumlah tersebut sekitar 3040 persen dapat diserap dalam pasar kerja,
sehingga hal ini akan menjadi bom waktu bila tidak mendapat penanganan segera.

Perkiraan Yudo Swasono tersebut lebih ditegasken lagi dalam penjelasan
Mendikbud RI, Wardiman Djojonegoro, tentang susunan tenaga kerja Indonesia
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sebanyak 86 juta orang, dengan perincian 36% adalah lulusan Sekolah Dasar,
lulusan Sekolah Menengah sebanyak 61 %, dan selebihnya lulusan Perguruan
Tinggi (Malan, 1997). Hal ini diperkuat lagi oleh Menko Kesra, Azwar Anas,
dalam Rapat Koordinasi (Rakor) Menteri di lingkungan Kesra pada tanggat 17
Desember 1996 bahwa pada akhir Pelita VII atau pada tahun 2003 pengangguran
di Indonesia diestimasikan mencapai 6.260.200 orang (Malau, 1997).

Keterbatasan sektor ekonomi dalam menyerap tenaga kerja itu, mau tidak
ngangguran. Penanggulangan pengangguran itn menjadi tugas besar pemeriniah dan
masyarakat Indonesia.

Masalsh tenags kerja Indonesia yang dikemukakan di atas masih ditinjau dan
tingkat kuantitasnya saje, sedangkan dari segi kualitasnya Yudo Swasono (Repu-
blika, 10 Okiober 1994) menyatakan "relatif rendah". Jika pada tahun 1994 struk-
tur angkatan kerja menurut tingkat pendidikan masih didominasi oleh Julusan pen-
didikan dasar dan pada akhir tahun 1996 mulai bergerak pada tingkat sekolah
menengah maka pada tahun 2003 dapat diperkirakan bahwa arigkatan kerja di
Indonesia akan berada pada tingkat pendidikan tinggi atan akademi. Sedangkan
sikap mental tenaga kerja Indonesia saat ini masih belum memadat untuk men-
dukung proses perubahan yang terjadi.

Hali:ﬁaknnlebihmempabesarmasal&hhgiapabi]apmdidikaﬁ-khusus-
nya pendidikan teknologi dan kejuruan — yang hanya difokuskan pada lutusan pen-
cari pekerjaan, maka semakin banyak lulusan yang tidak mampu bekerja mandiri.
Apalagi peserta didik dilatih sesuai dengan tuniutan ketekmikan saja dan kurang
diperhatikan perkembangan kepribadian mereka. Pada satu sisi, kernungkinan
peserta didik siap menerima latihan tersebut, tetapi di sisi lain dengan diadakan
latihan sedemikian rupa dapat menjadikan perilaku mereka diubah kepada kemauan
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teknologi. Hasil dari latihan ini dapat menciptakan manusia serba diatur, yang
akhirnya nilai-nilai kreativitas sudah sulit untuk berkembang. Bahkan manusia 1tu

' sendiri akan bekerja seperti “manusia mesin” yang selalu harus dikendalikan. Oleh
karena itn, pendidikan seyogyanya lebih diamhkan pada upaya pembentukan ke-
mampuan daya kritis dan kesedinan menerima nilai-nilsi lingkungan dalam jelinan
yang selaras. Dengan terbentukuya kemampuan tersebut, akan terwujud masyarakat
belajar yang mampu menghadapi segala perubahan dan permasalahan dengan sikap
terbuka serta pendekatan yang kreatif tanpa kehilangan jati dirinya (Rochman
Natawidjaja, 1995: 1).

Demikian juga, kemajuan teknologi yang demikian pesat tanpa diantisipasi
oleh pendidikan dan nilai-nilai hidup akan membawa perubahan yang tidsk dapat
dikendalikan. Dapat saja terjadi pembentukan manusia seperti robot, karena mereka
telah melupakan nilai-nilai dan harkat martabat kemanusiawiannya. Oleh karena itu,
peranan guru sangat menentukan dalam menjabarkan kurikulum, agar dapat diterap-
kan dengan menggunakan pendekatan yang benar-benar memperhatikan nilai-nilai
manusiawi, nilai-nilai budaya, dan berinmpukan pada nilai-nilai pendidikan.

Kalau diperhatikan Perafuran Pemerintah Republik Indonesia No. 29 Tahun
1990 tentang Pendidikan Menengah pasal 3 ayat (2) dikernukekan tujuan pendidik-
an menengah kejuruan adalah: “Pendidikan menengah kejuman mengutamakan
penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap
profesional” (Depdikbud, 1990a). Lebih lanjut dalam penjelasan peraturan peme-
rintah tersebut dinngkapkan bahwa lapangaen kerja yang dimaksud dalam pesal 3
ayat (2) tersebut dapat berbentuk kesempatan bekerja sebagai tenaga yang dipe-
kerjakan atau kesempatan untuk bekerja mandiri (membuka usaha sendiri).

Jabaran tujuan itu dapat diterapkan di Sekolah Teknologi Menengah (se-
lanjutnya disebut STM) yang merupakan bagian dari pendidikan menengah kejuru-
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an. Untuk lebih spesifik dirumuskan tajuan Sekolah Teknologi Menengah, yaitu:
1. MWMWkamwmgmm
2. Menyiapkan siswa agar mampu memilih karier, mampu berkompetisi, dan
3. wmw%twmwmmm

usaha dan industri pada saaf ini maupun pada masa yang akan datang.
4. Menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yang produktif, adaptf, dan
kreatif (Depdikbud, 1993¢)

Lebih Janjut dapat diperhatikan tujuan program studi, yaitu: menyiapkan ta-
matan untuk menjadi tenaga kerja tingkat menengah dalam program studi yang
mampu bekerja mandirl secara profesional, serta mampu mengembangkan diri
dalam bidangnya (Depdikbud, 1990€)

Dalam tujuan yang telah dikemukakan it setiap taroatan diharapkan mampu
mengembangkan sikap profesional, memilih karier, berkompetensi, mengembang-
kan diri, produkiif, adaptif, kreatif, dan mampu bekerja mandiri. Kemampuan-
kemampuan tersebut mencirikan tamatan tidak selalu harus menunggu pekerjaan
datang atau tidak selaty harus mencari pekerjaan di dunia usaha afau industr,
melainkan mereka juga harus mampu menyediskan lapangan kerja untuk dirinya
sendiri. Kenyataannya, sampai saat ini masih banyak lulusan STM yang belum be-
kerja. Hal ini dapat ditinjau dari beberapa kemungkinan, di antaranya: sistem pendi-
dikan di sekolah, kemampuan dan sikap mental tamatan, ekonomi orang tha siswa
yang rendah, dan lingkungan yang kurang mendukung,

Salsh saim permasalahan pada sistem pendidikan di STM adalah masalah ke-
mampuan tenaga guru. Menurut Kabid Dikmenjur Kanwil Depdikbud Jabar (1992:
9), guru prakiek vang handal dalam arti kata dapat bekerja mengoperasikan mesin/
peralatan teknik baru dengan melalui latihan singkat, tampaknya masih sulit di-
dapat. Selgin kemampuan guru dalam prakiek masih menjadi masalah, efos kerja
mereka juga masih dipertanyakan, seperti terungkap dalam penjelasan Kabid
Dikmenjur Kanwil Depdikbud Jabar tersebut bahwa etos kerja guru-guru SLTA



kejuruan sebagian masih rendah.

menengah kejuruan saat ini hanya dapat bekerja atau dipekerjakan di dunia usaba

atau industri tertentu dan belum mampu menyediakan lapangan kesja untuk dirinys
sendiri (berwirausahs). Jika hal ini terus berlangsung bukan tidak mungkin pada

' ihasa yang akan datang terjadi ledakan tenaga kerja lulusan Pendidikan Menengah

'Kejmuanyang tidak memperoleh kesempatan bekerja. Bahkan saat ini saja banyak

tenaga kerja pengangguran.

Manusia yang dapat bekerja mandini dengan mantap dan matang adalah
manusia yang mampu membuat dan mengambil keputusan dalam hal-hal yang di-
Bamyak ahli teknik yang kelihatannya dari segi pengetahuan keteknikan sudah cukup
mapan tetapi dalam menciptakan lapangan kerja selalu berada dalam kemaguan,
bahkan sebagian dari mereka bukan tidak mungkin merasa takut gagal dan tidak
berani berbuat sama sekali (berwirausaha}.

Di sinilah tampaknya pengetahuan teknik saja tidak cukup untuk membantu
nmnusiabekmjasecmammdid,mmpimasihbmmdﬁkuﬁolehm"badiymgbemr-
benar telah siap memanfaatkan pengetahuannya. Oleh karena itu, dalam pendidikan
menmgahkejmmnyangsecamkhnsusdifohmkanhmyapadakejunnnnya saje,
magih sangat dipertukan pembinasn kepribadian sigwa. Bahkan dapat dikatakan
pembinaan dan pengembangan kepribadian siswa - pendidikan umum - harus
dapat memberikan kontribusi secara nyata dalam pendidikan kejuruan.

Agarlulusmpendidibanmenengahkejmandapatmandiﬁ,mamriymg
diberikan tidak hamya pengetahuan keteknikan dan latihan yang terus menefus,
melainkan perin juga diperhaikan cara pembinaan dan pengembangan kepribadian
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pribadi yang mampu mandiri, baik sebagai tenaga kerja yang dipekerjakan atau
tenaga kerja yang menyediakan lapangan kerja sendiri. Mereka mampu berinovasi
dan berkreasi dalam batas-batas lingkup tugas yang menjadi tanggrnmg jawabnya.

Pendidiksn Kewirausahaan di STM

Sebagaimana dinyatakan dalam UUSPN Nomeor 2 Tahun 1989 (Depdikbud,
1990a) bahwa pendidikan menengah kejurvan adalsh pendidikan melalui jatur
sekolah pada jenjang menengah yang mempersiapkan peserta didik dapat bekerja
dalam bidang tertentu. Uniuk mencapai hal itu berbagai kegiatan yang menyanglart
semua komponen pendidikan menengah kejuruan dinpayakan peningkatannya. Pada
dasmnyapeningkatanm:@pendidikanmwngahk&jmmyangdimﬂiholeh
Iulusan disetarakan dengan ukuran keterampilan kejuruan yang dipersyaratkan oleh
dunia usaha atau industri. Namun demikian, tuntutan keterampilan sering tidak
tetkejard&hketmpﬁlmhjmmnﬁﬂgdhﬂilﬂdlulusaﬁs&ohhmmmgnhke—
jmnanim-Ketabamsandam,wamdanpmsammsmahmngnynpmga]ﬂmm
kesenjangan keterampilan lulusan dengan keterampilan yang dipersyaratkan oleh
dunia vssha atau industri itu. Pengembangan bahan pengajaran pada sekolah me-
mngahkajmmnte]ahdiamhkanpadakebnmlhankelemmpihndmiausahaamn
industri, tetapi sebaliknya, karena perkembangan yang jauh lebih pesat terjadi pada
dunia usahs atau industri, ukuman keterampilan lulusan selalu jauh tertinggal. Oleh
kmaim,sehanmnyapendjdiknnkevdmusahaanpeﬂumendapatpmimideahm
kegiatan belajar di STM, namun demikian tampakuya masih belum memadai.

Memang pendidikan kewirausahaan sudah mendapat tempat dalam kouri-
kulum SMK 1994, tetapi hanya terdiri dari satu pokok bahasan dalam mata
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pelajaran Pengelolaan Usaha. Hal ini masih belum memadai. Selain itu perlu di-
bidang studi kejuruan dan pernsahsan, dan kuantitas kefergantungan pada situasi
ekonomi (Greinert, 1992: 34).

Sekolah Teknologi Menengah (STM) merupakan salah satu sekolah yang
termasuk ke dalam Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sesuai dengan Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudsyaan RI No. 0490/U/1992 tentang Sekolah
Menengah Kejuran. Sekolah Teknologi Menengah mempunyai tujuan yang di-
dasarkan pada mjuan SMK, seperti ielah dikemukakan terdahutu.

Dari pra-survey yang dilakukan ke salah satn STM Negeri dan salah satu
STM Swasta diperoleh kejelasan bahwa Sekolah Teknologi Menengah mempunyai
tiga misi, yaitu: (1) untuk menyiapkan siswa mampu melanjutkan ke pendidikan
yang lebih tinggi; (2) untuk menyiapkan tenaga kerja bagi dunia usaha atan industri,
sesuai dengan permintaan dunia usaha/industri atau instansi pemerintah; dan (3)
untuk menyiapkan tenaga kerja yang mampu bekerja mandiri (membuka usaha
sendiri), yang dapat diartikan mampu berwirausaha.

Misi yang terungkap tersebut memiliki landasan yang kuat dalam penjelasan
UUSPN No. 2 Tahun 1989, yaitu Pendidikan Menengah Kejuruan sebagai sub-
sistem dari sistem pendidikan nasional mempunyai misi sebagai berikut:

1) menyiapkan (mencerdaskan) siswa menjadi warga-negara yang baik, menjadi
%%m&mm
m%%mmmmmmm

2 ying kan si jadi tenaga kerja produkdif:

)mﬁ?;:g smwa% E:qahadanmdumbagﬂowmganyangta-
sedia maupun akan datang,
mmkkmnungmmandmmmpmkmhpangankeqabngidmnynsendm

dan bagi orang lain,
- mengubah status siswa, dari status beban ekonomi (tanggungan keluarga)



3) ﬁﬁmﬁﬁm&%
- mampu mengikuti dan memyesvaikan diri dengan kemajuan 1piek,
L Eeporn aiogeaangkan apLiin tek (Sepakbud, 19538)

Jika diperhatikan butir-butir misi STM tersebut ternyata secara implisit dan
eksplisit telah terungkap nilai, ciri, dan keterampilan kewirausahaan yang dituntut
dimiliki dan dikembangkan oleh siswa. Oleh karena itu, sudah menjadi keharusan
bagi STM unfuk melakukan pembinaan dan pengembangan pendidikan kerwira-
usahaan, bukan hanya dibebankan pada guru pelajaran Pengelolaan Usaha saja
tefapi juga pada seluruh guru kejuruan (sebagai hidden curriculum). Pendidikan
kewirausahaan tersebut dapat membimbing dan mengarahkan siswa berkarya atau
bekerja mandiri sesuai depgan pengetahuan dan keterampilan profesional yang
diperolelmya, bahkan ada kemungkinan bekerja di lnar disiplin profesional yang
dimiliki mereka, seperti membuka usaha konveksi, percetakan, dan studio foto.
Usaba tersebut memang berbeda dengan disiplin profesional yang dipelajari mereka,
tetapi jika diperhatikan secara seksama ternyata usaha mereka masih ada kaitannya
dengan permesinan (konveksi dan percetakan) dan elektronika/listrik atau optik
(studio foto).

Kurikulum SMK (STM) 1994 dicrganisasikan ke dalam komponen yang
bersifat (1) normatif, berperan dalam pembenfukan watak manusia Indonesia; (2)
adaptif, berperan dalam penanaman desar pengembangan kemampuan profesi; dan
(3) produktif, berperan dalam pembekalan keterampilan produktif sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja (Pasal 21, ayat 1 Kepmen Dikbud RI No. 0450/U/1992).

Pendidikan kewirausahaan di STM, dalam kurikulum SMK 1994 dimasuk-
“kan dalam mata pelajaran Pengelolasu Usaha dan temmasuk dalam komponen
produktif, yaitu komponen yang memuat bahan kajian dan pelajaran yang memberi-

kan konsep berpikir analitis, logis, dan kreatif yang mendukung kemampuan
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pengetahuan, teknologi, dan kesenian.

Adapun tujuan mata pelajaran Pengelolaan Usaha menurut kurikulum SMK
1994, Buku IIA adalah agar siswa mampt:

1) mengelola dan mengembangkan usaha dalam bidang keahliannya masging-

2) memngarkanhasﬂusaha (produksi/jasa) agar memberiken nilai tambah untuk

3) memﬂiﬁmsikapm kepeloporan dalam berusaha secara profesional.
(Depdikbud, 19931).

Mata pelajaran Pengeloiaan Usaha dipelajari siswa selama lima caturwulan,
yaimﬁgacahmmlandikehsduadanduacahmﬁandike]asﬁg&hhieﬁmam
pelajaran Pengelolaan Usaha selain dibahas tentang kewirausahaan, dibahas juga
tentang arti dan manfaat pengelolaan usaha; perencanaan usaha sesuai dengan
bidang keahlian; organisasi perusahaan; pembinaan iklim kerja dalam upaya pe-
ningkatan mutu dan efisiensi produktivitas perusahaan; prinsip-prinsip keselamatan
kerja dan kesehatan kena; pengembangan kemampuan diri dalam menerapkan sikap-
melakukan analisis pasar dan pemasaran hasil usaha; dan melakukan promosi hasil
usaha.

Khusus materi kewirausahaan yang dibahas dalam mata pelajaran Pengelola-
an Usaha sesuai dengan kurikulum SMK 1994 adalah fentang ciri-ciri manusia
wirausaha, etika wirausaha, jenis-jenis keterampilan dasar seorang wirausaha, sikap
profesional dan penerapannya dalam peningkstan usaha, dan etos kerja dalam pe-
ningkatan produktivitas keja.

Hasil survey awal, juga menunjukkan bahwa pembinaan dan pengembangan
pendidikan kewirausahasn yang termasuk dalam mata pelajaran Pengeloiaan Usaha
tersebut dilakukan melalui teori. Proses belajar mengajar pelajaran Pengelolaan
Usaha (kewirausahasn) dilakukan dengan menjelaskan teori-teori dan konsep-
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konsep. Narmm demikian, siswa juga diarahkan untuk mau belajar berwirausaha
di koperast siswa (praktek), tetapi arahan guru tersebut tidak berjalan dengan baik.

Dalam pembinaan dan pengembangan pendidikan kewirausahaan periu di-
lakuken secara sinergi, yaitn perhatian bukan hanya pada teori kewirsusahaan saja,
tetapd jugs pada pembinaan dan pengembangan kepribadian wirausaha, nilai kewira-
usahaan, keterampilan manusia whausaha, dan pembekalan siswa dengan penge-
tentang pembekalan siswa dengan pengetahuan dan keterampilan profesional ter-
sebut adalah berkaitan dengan pembelajaran mata pelajaran yang termasuk dalam
komponen produktif, yaitu memuat bahan kajian dan pelajaran vang membekali
keterampilan dan sikap kerja profesional sesnai dengan kemampuan yang dituntut
oleh dunia kerja (Pasal 21 ayat 4 Kepmen Dikbud No. 0490/U/1992). Pembekalan

Secara umum STM di Kotamadya Bandung dapat dibagi dalam dua golong-
an, yaitu: Pertama, golongan yang melaksanakan teori dan praktek di sekolah (da-
lam satu lokasi), dikelola oleh seorang pimpinan sekolah, serta teori dan praktek
diajarkan oleh guru yang sama atau guru yang berbeda tetapi selalu dilakukan kerja
zama, schingga konsep “Learning by doing” dapat diterapkan dengan baik.

Kedusa, golongan STM yang mengadakan tecri dan praktek secara terpisah
di lokasi yang berbeda (teori di sekolah dan praktek di BLPT), di bawah pimpinan
vang berbeda, diajarkan oleh guru yang berbeda (guru teori di sekolah dan guru
praktek di BLPT). Dengan terpisahnya lokasi pengadasn prakiek bagi siswa, maka
membuat sekolah sulit mengadakan pemantauan dan pengawasan pada kegiatan
praktek siswa, sehingga hasil kernajuan dan prestasi siswa dalam prakiek tidak
dapat dideteksi secara langsung oleh sekolah. Sekolah hanya menerima laporan
kemajuan studi dari instruktur praktek di BLPT saja.
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B. Fokus dan Masalah Penelitian
tampak bahwa bekerja mandiri saat ini sangat dibutuhkan, apalagi jika dilihat
banyalmys tenapa kerja yang belum memperoleh pekerjaan. Hal ini tidak lain karena
selama ini hampir semua lulusan pendidikan menengah kejuruan di Indonesia selah
berorientas: kepada tenaga kerja yang siap pekai atau siap meacari pekerjaan, de-
ngan kata lain sebagai lulusan pendidikan pencari kerja, bukan pencipia lapangan
kerja. Jika hal ini terus berlangsung bagaimanakah nasib generusi muda Indonesia
pada masa yang akan datang.

Sesuai dengan tujuan dan misi sekolah menengah kejuruan yang telah di-
kemukaican terdshulu, STM seharusnye berorientasi pada tiga misi, yait menyiap-
kan lulusan untuk mendapatkan pekerjaan (pencar: pekerjaan) dari dunia usaha dan
industri; untuk dapat melanjutkan ke perguruan tinggi; dan untuk dapat bekerja
mandiri (berwirausaha) secara profesional.

Dari misi-misi tersebut, misi ketiga yang belum mendapat perhatian dalam
pelaksanaannya di STM. Padahal misi ini sangat dibutubkan bagi lulusan STM
untuk dapat berwirausaha dalam menghedapi perkembangan ekonomi dan tekmologi
dewasa ini, tenitama dalam menghadapi era kelerbukaan dan perdagangan bebas.
Kemampuan siswa berprofesi sebagai wirausaha sangat menentukan kehidupannya
kelak. Seorang wirausaha harus mampu bekerja dan mengelola usaha sendiri tanpa
wirausaha; nilai-nilai hidup yang diperankanmya (yaitu nilai agama yang mencakup
nilai teori, sosial, ekonomi, kuasa, dan estetika); keterampilan wirausaha, dan
keahlian tertentu di bidang kejuruan.

Sinergi kewirausahaan tersebut seharusnya dimiliki oleh individu lulusan
STM agar dia mampn bekerja mandiri dan mengelola kewirausahasn sendiri.
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Namun demikian, karena misi ini belum mendapat perhatian yang memadai dalam
pelaksanaannya, maka banyak lulusan STM yang berusaba mencari pekerjaan pada
perusahasn-perusahasn atau indusiri, bahkan ada yang menganggur walaupun
memilili pengetahuan keteknikan yang memadai.

Adanya kesenjangan hulusan STM seperti ini, menimbulkan suato perma-
galzhan yang menarik dan perlu dikaji lebih mendalam melalui suatu penelitian.
Dengan demnikian dapat diangkat sebagai fokus penelitian adalah: “Bentuk pem-
binaan dan pengembangan pendidikan kewirausshaan (mencakup kepri-
badian wirausaha, nilai kewirausahaan, keterampilan wiraussha, dan penge-
tahuan dan keterampilan kejuruan) pada siswa Sekolah Teknologi Menengah
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, memiliki visi ke depan,
kebebasan, dan sikap bekerja mandiri dalam kehidupan sehari-hari sehingga
mereka dapat membuat keputusan sendiri sesuai dengan lingkup pekerjaan-
nys, lingkungannya dan bertanggung jawah atas keputusannya.”

Dari fokus penelitian ini diharapkan akan ditemukan suatu konsep pembina-
an dan pengembangan pendidikan kewirausahaan yang pertu dikembangkan dan di-
bina oleh pendidikan menengah kejuruan kepada siswanya sehingga para siswa ter-
sebut setelah menamatkan sekolah dapat mengelola dan mengembangkan suatu
usaha secara mandiri tanpa harus mencari pekerjaan di dunia usaha atan industri.

Pendidikan kewirausahaan itu (kepribadian wirausaha, nilai kewirausahaan,
dan keterampilan wirausaha) ditelusuri dari aktivitas siswa sehari-hari dalam ke-
giatan belajar mengajar teori di kelas, kegiatan praktek kejuruan di bengkel kerja,
aktivitas siswa di koperasi siswa, dan kegiatan pelayanan bimbingan karier kejuru-
an. Pembinaan dan pengembangan pendidikan kewirausahaan ditelusuri dari proses
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan.

Pembinaan dan pengembangan kepribadian wirausaha dilakukan melalui
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pembinasn dan pengembangan aspek-aspek berpikir positif, persepsi, sikap mental
dan kewaspadaan, percaya diri, perilaku, pengalaman, motivasi, dan kemauan.
Pembinaan dan pengembangan nilai kewirausahaan dilakukan melatui nilei-nilai
hidup yang diperankannya, yaitu: nilai agama yang mencakup nilai teori, sosial,
ekonomi, kuasa, dan estetika. Pembinaan dan pengembangan keterarppilan wira-
usaha di'akukan melalui pembinaan dan pengembangan keterampilan dalam: ber-
pikir kreatif, pembuatan keputusan, kepemimpinan, manajerial, dan keterampilan
bergaul antar manugsia. Pembinaan dan pengembangan pengetahuan dan keahlian
atau keterampilan di bidang kejuruan dilihat dari kesesuaian pembelajaran pelajaran
kejuruan dengan standar kemampuan llusan dari masing-masing program studi.

Untuk memperoleh hal-hal yang diharapkan dalam fokus penelitian tersebut,
diperlukan suatu studi yang mendalam di dalam situasi pendidikan menengah
kejurvan. Studi ini akan menyangkut berbagai aspek pendidikan yang terhibat di
dalammya. Untuk penelitian ini, secara mendalam permasalahan tersebut akan di-
jadikan sebagai tema sentral. Bentuk jabaran masalahnya sebagai berikut:

1. Ragaimana rumusan konsep-kansep tentang pembinaan dan pengembang-
an pendidikan kewirausahaan sehingga kondusif bagi tumbith kembangmya
peranan STM dalam mempersiapkan sumber daya manusia menghadapi
pembangunan teknologi dan industri?

Pertanyaan masalah ini diajukan untuk memperoleh gambaren tentang
konsep-konsep pembinaan dan pengembangan pendidikan kewirausahaan di STM
yang diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang mampu membuka usaha sendiri
(berwirausaha). Untuk menemukan konsep-konsep yang periu diperiabankan dan
dikembangkan seperti tujuan dan sasaran pembelajaran, strategi dan metode pem-
belajaran, dan materi kewirausahaan yang dikembangkan oleh guru dalam menmg-
katkan fungsi STM sebagai lembaga yang menyelengarakan pendidikan kejuruan.
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Lebih dikhususkan pada pembinasn lulusan sebagai fenaga kerja yang mampu
bekerja mandiri, dan mampu menciptakan lapangan kerja untuk diri sendini dan
2. Bentuk pendidikan kewirausshaan yang manakah yang dominan dibina
dan dikembangkan gura untuk meningkatkan pengefahuan, dan kete-
rampilan serta sikap bekerja mandiri dalam kehidupan siswa sehari-hari,
sehingga mereka dapat membust keputusan sendiri sesuai dengan lingkup
pekerjaannya, linglamgamnya, dan bertanggung jawab atas keputusanmya?

Yangdimskmuldengnnbenmpwﬁdikanhewimnsahamyangdomimn
yaimdimﬂambenmk-benmkpmdidiknnkeudmusahamymgteléhdikmxknkm
dalam fokus masalah, mana yang lebih cocok dan sesuai dikembangkan di sekolah
menengah kejuruan tertentu apsbila ditinjau dari beberapa aspek, di antaranya
pmgﬂahxmnawalsiswa@angkewﬁausahamkondisidansﬂasipembehjarm
di kelag dan sekolah, lingkungan di sekitar lokasi sekolah yang dapat mendukung
kemarapuan kewirausahaan siswa. Selain ifu, perlu juga diperhatiken perkembang-
nnﬂmupmgetahuandmtehmbgidalmnmghmghadapidanmmgmﬁsip&si
perdagangan bebas dan era keterbukaan.

3. Bagaimansksh gambaran umum kedudukan pendidikan kewirausahaan
dalam karilulum SMK 1994 Sckolah Teloologi Menengah?

Permasalahan ini dimaksudken untuk mendapaikan gambaran secam jelas
kedudukanpmdidjkmkewimusahaandalamhrﬂmthhﬂCIQ%.Kmadahm
kurikulum tersebut semua pokok bahasan pelajaran tidak divraikan atau tidak
dhimLmakamasalahﬁ:ijugainginmenmarolehgambamnwjauhmamgmu
mampu menjabarkan dan menguraikan pokok bahasan dan sub-pokok bahasan
dalam kurikulum tersebut, mampu menetapkan tujuan pembelajaran (TIU/TIK),
mampu menetapkan materi kewirausahaan, pendekatan (strategi dan metode) yang
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digumakan, penyusunan dan penggunaan alat evaluasi dalam pelaksanaanmya di

dalam kelas.

4. Upaya apa sajaksh yang diwujudkan oleh guru dalam pembinaan dan
pengembangan pendidikan kewirausshaan, sehingga siswa mempunysai
motivasi berprestasi tinggi, nilai kreativitas tinggi, mampu berinovasi,
bernalar, dan bekerja keras dalam kehidupan sehari-hari?

Upaya yang dimaksud di sini adalah upaya-upaya yang dilakukan guru dan
menjadi pegangan guru dalam pembinaan dan pengembangan pendidikan kewira-
usahaan. Memang pada dasarnya pola pembinaan dan pengembangan pendidikan
kewiransahaan yang digunakan guru di STM masih bersifat tradisional dan menurut
mereka pola tersebut yang terbaik dalam proses belajar mengajar. Untuk itu, akan
dapat dicari, ditemukan, dipelajan, dan diungkapkan bahwa upaya-upaya guru
tersebut masih dapai memungkinkan untuk diteruskan atau diperbaila dan di-
sempurnakan seria disesuaikan dengan perkembangannya.

Selain itu, peneliti juga akan mengembangkan upaya-upaya lain yang me-
mngkinkan pembinaan dan pengembangan pendidikan kewirausahaan di STM, se~
hingga siswa mempunyai motivasi berprestasi tinggi, nilai kreativitas tinggi,
mampu berinovasi, bernalar, dan bekerja keras dalam kehidupan sehani-han.

5. Kendala-Kendala apa sajalah yang dihadapi guru dalam pembinaan dan
pengemibangan pendidikan kewirausahaan dalam rangka penyiapan
sumber daya manusia?

Kmdalayangdimaksudda]amwtmyaanmasalahiniadalahsegalasesuatu
yang membuat program pembelajaran atau perencanaan pembelajaran pembinaan
dan pengembangan pendidikan kewirausahaan tidak berjalan dengan semestinya.
Akibat dazi kendala tersebut, tujuan dan sasaran pembinaan dan pengembangan pen-
didikan kewirausahaan belum berhasil sebagaimana diharapkan. Kendala-kendala
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dimaksud dapat dianalisis berkenaan dengan kewenangan, kebijakan guru, penge-
lolaan kelas, kebijakan kepala sekolah, dan aspek sosial-budaya di sekolah dan di
masyarakat sekitarnya yang mempengaruhi proses pembelajaran di sekolah

C. Tujuan Penelitian
Dengan memperhatikan latar belakang dan masalah penelitian, maka dapat
dikemukakan tujuan penelitian adalah untuk:

1. merumuskan konsep-konsep tentang pembinaan dan pengembangan pendidikan
kewirausahaan sehingga kondusif bagi tumbuh kembangnya peranan STM
dalam mempersiapkan sumber daya manusia menghadapi pembangunan tekno-
logi dan industri,

2. mencari, menemukan, dan menganalisis komponen pendidikan kewirausahaan
yang dominan yang periu dibina dan dikembangkan pada siswa STM untuk me-
ningkatkan kualitas tamatan STM yang berkaitan dengan pengetahuan, kete-
rampilan, dan sikap mandiri sehingga setiap tamatan mampu menjadi fenaga
kerja yang mandiri yang dapat menyediakan lapangan kerja untuk dirinya sendiri;

3. menemukan, menyingkapkan, dan mendeskripsikan gambaran umum tentang
kedudukan pendidikan kewirausahaan dalam kurikulum SMK 1994 untuk
Sekolah Teknologi Menengah;

4 mengga]i,menyingkap,mene:mmmmengam]isisupayayangdﬂakukan
oleh guru STM dalam membina dan mengembangkan pendidikan kewirausahaan
sehingga siswa mempunyai motivasi berprestasi tinggi, nilai kreativitas tinggi,
mampu berinovasi, bernalar, dan bekerja keras dalam kehidupan sehari-hart;

5. menemukan dan menganalisis strukbur dasar sebagai esensi dan upaya yang
dilakukan guru STM dalam membina dan mengembangkan pendidikan kewira-
usahaan, sebagaimana diserap, dihayati, diakui, dikehendaki, dan dikendalikan
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oleh guru akan mlai-pilai yang harus diserap siswa; dan
6. mencari, mepemukan, dan menganalisiz kendala-kendala yang dihadapi gumu
sehingpa fujuan dan sasaran pembinaan dap pengembangan pendidikan kewira-
usahaan dalam rangks penyiapan sumber days manusia dapat berhasil.

D. Kegumaan
Dari penelitian ini dapat dikemukakan kegunaannya sebagai benkut:

1. memberkan gambaran empirik tentang pembinaan dan pengembangan pendidik-
an kewirsusahaan dalam upaya mempersiapkan lulusan STM sebagai sumber
daya manusia yang mampu menyediakan pekerjaan untuk diri sendiri (berwira-
usaha) dan orang lain dalam kehidupannya sehari-hari. Informasi ini dapat
kualitas lulusan STM yang mampu bekerja mandiri (berwiracsaha).

2. memberikan sumbangan yang berarti kepada dunia pendidikan, khususnya pen-
didikan menengah kejuruan dalam mngka meningkatkan mutu lulusannya, ter-
utama penekanannya pada pembinasn dan pengembangan kemandirian siswa;

3. memberikan sumbangan kepada guru dan semua yang terlibat dalam pengelola-
an pendidikan menengsh kejuruan dalam pembinaan dan pengembangan pendi-
dikan kewirausahaan dalam rangka penyiapan sumber daya manusia Indonesia
yang berkualitas, beriman dan taqwa serta dapat mandiri sesuai dengan tujuan
Pendidikan Nasional, dan

4. sebagai bahan masukan terhadap upaya pemyusunan kebijakan, penentuan
langkeh, strategi, dan metode yang dapat diternpuh dalam rangka pembinaan dan
pengembangan pendidikan kewirausahaan pada siswa STM unfuk penyiapan
sumber daya manusia dalam menghadapi atau menyongsong pembangunan era
industrialisasi, maupun perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.





